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Daftar Pertanyaan 

1. Tugas fungsi dan wewenang 

2. Wilayah kerja 

3. Dasar peraturan institusi dalam pengawasan obat 

4. Peraturan atau instrumen hukum yang dibuat instansi (SOP) 

5. Mekanisme pelaksanaan pengawasan 

6. Peran institusi dalam melaksanakan pengawasan peredaran obat 

7. Hambatan yang dihadapi ketika melaksanakan pengawasan 

8. Prosedur ideal peredaran obat 

9. Tanggapan tentang kasus 

10. Dukungan atau sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat 

11. Tanggapan terkait hak kesehatan bagi masyarakat dalam mendapatkan obat 

bermutu 
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Daftar pertanyaan untuk balai besar pengawas obat dan makanan Semarang 

1. Tupoksi dan wewenang BPOM 

a. Tugas Pokok BPOM 

b. Wewenang BPOM 

2. Wilayah Kerja BPOM 

a. Wilayah kerja BPOM semarang 

b. Koordinasi dengan BPOM daerah 

3. Dasar peraturan BPOM dalam pengawasan obat 

4. Peraturan atau instrument hukum yang dibuat BPOM Peraturan Kepala 

BPOM 

5. Pelaksanaan pengawasan 

a. Mekanisme pengawasan 

b. Setahun berapa sarana yang diawasi oleh BPOM 

c. Dasar pemilihan sarana yang diawasi 

d. SOP dan Jangka waktu pengawasan ke tiap sarana 

e. Perbedaan prosedur pengawasan yang dilakukan oleh BPPOM terkait 

pengawasan obat di Apotek, PBF dan Puskesmas 

f. Bagaimana cara masyarakat dalam memberikan aduan kepada BPOM 

6. Tindakan BPOM terkait dengan penemuan obat ilegal oleh BPOM atau 

instansi lain ? 

a. Mekanisme pengamanan obat ilegal 

b. Prosedur pemusnahan obat ilegal tersebut 



191 
 

c. prosedur sanksinya 

d. Tanggapan tentang kasus penemuan obat illegal oleh kepolisian 

e. Apakah pernah ditemukan obat ilegal di fasilitas kefarmasian yang dimiliki 

oleh pemerintah 

7. Bagaimana pengawasan toko atau warung yang menjual obat (obat kuat) 

8. Peran BPOM 

a. Perbedaaan peran dengan  institusi lain terkait peredaran obat 

b. Koordinasi dengan institusi lain terkait pengawasan peredaran obat 

9. Hambatan yang dihadapi BPOM ketika melaksanakan pengawasan peredaran 

obat 

10. Mekanisme ideal peredaran obat menurut BPOM 

11. Dukungan atau sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat 

a. Bagaimana saran BPOM bagi masyarakat selaku konsumen obat 

b. Bagaimana saran BPOM bagi fasilitas kefarmasian terkait dengan 

pengawasan peredaran obat 

12. Tanggapan BPOM terkait hak kesehatan bagi masyarakat dalam mendapatkan 

obat bermutu 

Daftar pertanyaan untuk Dinas Kesehatan Semarang 

1. Tupoksi dan wewenang DINKES 

a. Tugas Pokok DINKES 

b. Wewenang DINKES 
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2. Dasar peraturan DINKES dalam pengawasan obat 

3. Peraturan atau instrument hukum yang dibuat DINKES (Peraturan Kepala 

DINKES) dalam pengawasan peredaran obat 

4. Pelaksanaan pengawasan 

a. Mekanisme pengawasan 

b. SOP dan Jangka waktu pengawasan ke tiap sarana 

c. Dasar pemilihan sarana yang diawasi 

d. Perbedaan prosedur pengawasan yang dilakukan oleh Dinkes terkait 

pengawasan obat di Apotek, PBF dan Puskesmas 

e. Bagaimana cara masyarakat dalam memberikan aduan kepada DINKES 

5. Tindakan DINKES terkait dengan penemuan obat ilegal oleh DINKES atau 

instansi lain ? 

a. Mekanisme pengamanan obat ilegal 

b. Prosedur pemusnahan obat ilegal tersebut 

c. prosedur sanksinya 

d. Tanggapan tentang kasus penemuan obat illegal oleh kepolisian 

e. Apakah pernah ditemukan obat ilegal di fasilitas kefarmasian yang dimiliki 

oleh pemerintah 

6. Bagaimana pengawasan toko atau warung yang menjual obat (obat kuat) 

7. Peran DINKES 

a. Perbedaaan peran dengan  institusi lain terkait peredaran obat 

b. Koordinasi dengan institusi lain terkait pengawasan peredaran obat 
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8. Hambatan yang dihadapi DINKES ketika melaksanakan pengawasan 

peredaran obat 

9. Mekanisme ideal peredaran obat menurut DINKES 

10. Dukungan atau sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat 

a. Bagaimana saran DINKES bagi masyarakat selaku konsumen obat 

b. Bagaimana saran DINKES bagi fasilitas kefarmasian terkait dengan 

pengawasan peredaranobat 

11. Tanggapan DINKES terkait hak kesehatan bagi masyarakat dalam 

mendapatkan obat bermutu 

Daftar pertanyaan untuk Dinas Kesehatan Semarang 

1. Tupoksi dan wewenang IAI 

a. Tugas Pokok IAI 

b. Wewenang IAI 

2. Dasar peraturan IAI dalam pengawasan obat 

3. Peraturan atau instrument hukum yang dibuat IAI (Peraturan Kepala IAI) 

dalam pengawasan peredaran obat 

4. Pelaksanaan pengawasan 

a. Mekanisme pengawasan (pelaporan atau kegiatan rutin) 

b. SOP dan Jangka waktu pengawasan ke tiap sarana 

c. Dasar pemilihan sarana yang diawasi 
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d. Perbedaan prosedur pengawasan yang dilakukan oleh IAI terkait 

pengawasan obat di Apotek, PBF dan Puskesmas 

e. Bagaimana cara masyarakat dalam memberikan aduan kepada IAI 

5. Tindakan IAI terkait dengan penemuan obat ilegal oleh IAI atau instansi lain ? 

a. Mekanisme pengamanan obat illegal 

b. Apakah IAI pernah menemukan secara langsung obat illegal di fasilitas 

kefarmasian 

c. Prosedur pemusnahan obat ilegal tersebut 

d. prosedur sanksinya 

e. Tanggapan penemuan obat illegal di fasilitas kefarmasian atau suplemen 

kesehatan ed di puskesmas 

6. Peran IAI 

a. Perbedaaan peran dengan  institusi lain terkait peredaran obat 

b. Koordinasi dengan institusi lain terkait pengawasan peredaran obat 

7. Hambatan yang dihadapi IAI ketika melaksanakan pengawasan peredaran 

obat 

8. Mekanisme ideal peredaran obat menurut IAI 

9. Dukungan atau sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat 

a. Bagaimana saran IAI bagi masyarakat selaku konsumen obat 

b. Bagaimana saran IAI bagi fasilitas kefarmasian terkait dengan pengawasan 

peredaran obat 
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10. Bagaimana pembinaan anggota organisasi profesi terhadap pelayanan 

kefarmasian terutama terkait dengan pengamanan atau peredaran obat 

11. Tanggapan IAI terkait hak kesehatan bagi masyarakat dalam mendapatkan 

obat bermutu 

Daftar pertanyaan untuk APA atau APING Apotek 

1. Tupoksi dan tanggung jawab Apoteker terkait dengan peredaran obat di 

apotek 

a. Tugas Apoteker 

b. Selain Apoteker, adakah pegawai lain yang memiliki peran dalam 

melaksanakan dan menagawasi peredaran obat di apotek 

2. Peredaaran obat di apotek 

a. Proses pemesanan obat ? 

b. Darimana obat didapat ? 

c. Bagaimana penyimpanan obat di apotek ? 

3. Pengawasan external (BPOM, Dinkes, Kepolisian, IAI, LSM) 

a. Jangka waktu sidak 

b. Bagaimana mekanisme atau yang ditanya ketika sidak tersebut 

4. Pembinaan external (BPOM, Dinkes, Kepolisian, IAI, LSM) 

a. Jangka waktu pembinaan 

b. Bagaimana mekanisme pembinaan tersebut 

5. Pelayanan Obat 
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a. Mekanisme pemberian obat ke pasien (cara memastikan obat yang 

diterima oleh pasien bermutu dan tepat)  

b. Informasi apa yang diberikan kepada pasien ketika mendapatkan obat 

c. Siapa yang dapat memberikan obat dan bertanggung jawab kepada pasien 

6. Pelaporan stok sediaan farmasi 

a. Mekanisme pelaporan 

b. Periode pelaporan 

7. Apakah menggetahui sanksi yang diberikan apabila mengedarkan obat ilegal   

Daftar pertanyaan untuk petugas di ruang farmasi puskesmas 

1. Tupoksi dan tanggung jawab Apoteker terkait dengan peredaran obat di 

puskesmas 

c. Tugas Apoteker 

d. Selain Apoteker, adakah pegawai lain yang memiliki peran dalam 

melaksanakan dan menagawasi peredaran obat di apotek 

2. Peredaaran obat di ruang farmasi 

d. Proses pemesanan obat ? 

e. Darimana obat didapat ? 

f. Bagaimana penyimpanan obat di ruang farmasi ? 

3. Pengawasan external (BPOM, Dinkes, Kepolisian, IAI, LSM) 

c. Jangka waktu sidak 

d. Bagaimana mekanisme atau yang ditanya ketika sidak tersebut 
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4. Pembinaan external (BPOM, Dinkes, Kepolisian, IAI, LSM) 

c. Jangka waktu pembinaan 

d. Bagaimana mekanisme pembinaan tersebut 

5. Apakah menggetahui sanksi yang diberikan apabila mengedarkan obat ilegal   

6. Pelayanan Obat 

d. Bagaimana cara memastikan obat yang diterima oleh pasien bermutu dan 

tepat  

e. Informasi apa yang diberikan kepada pasien ketika mendapatkan obat 

f. Siapa yang dapat memberikan obat dan bertanggung jawab kepada pasien 

7. Pelaporan stok sediaan farmasi 

c. Mekanisme pelaporan 

d. Periode pelaporan 

 

Daftar pertanyaan untuk Dinas Kesehatan Semarang 

1. Tupoksi dan wewenang LPKSM 

a. Tugas Pokok LPKSM 

b. Wewenang LPKSM 

2. Dasar peraturan LPKSM dalam pengawasan obat 

3. Peraturan atau instrument hukum yang dibuat LPKSM (Peraturan Kepala 

LPKSM) dalam pengawasan peredaran obat 

4. Pelaksanaan pengawasan 
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a. Mekanisme pengawasan atau Aktifitas yang telah dilakukan berkaitan 

dengan pemantauan peredaran obat  

b. Perbedaan prosedur pengawasan yang dilakukan oleh LPKSM terkait 

pengawasan obat di Apotek, PBF dan Puskesmas 

c. Bagaimana cara masyarakat dalam memberikan aduan kepada LPKSM 

5. Tindakan LPKSM terkait dengan penemuan obat ilegal oleh LPKSM atau 

instansi lain ? 

a. Pendampingan atau langkah hukum 

6. Bagaimana pengawasan toko atau warung yang menjual obat (obat kuat) 

7. Peran LPKSM atau Koordinasi dengan institusi lain terkait pengawasan 

peredaran obat 

8. Hambatan yang dihadapi LPKSM ketika melaksanakan pengawasan 

peredaran obat 

9. Mekanisme ideal peredaran obat menurut LPKSM 

10. Dukungan atau sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat 

a. Pendidikan atau penyuluhan individual yang telah dilakukan kepada 

konsumen obat 

b. Sumber anggaran   

c. Bagaimana saran LPKSM bagi masyarakat selaku konsumen obat 

d. Bagaimana saran LPKSM bagi fasilitas kefarmasian terkait dengan 

pengawasan peredaranobat 

11. Tanggapan LPKSM terkait hak kesehatan bagi masyarakat dalam 

mendapatkan obat bermutu 
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Daftar pertanyaan untuk pasien atau konsumen 

1. Pelayanan kefarmasian 

a. Proses mendapatkan obat 

b. Informasi apa yang disampaikan 

c. Siapa yang memberikan obat tersebut 

2. Pernah mendapatkan sosialisasi penggunaan obat yang aman dan tepat dari 

institusi terkait 

3. Pernah mengecek isi dari label kemasan obat seperti izin edar, ed dll 

4. Megetahui hak-hak konsumen dalam mendapatkan obat 

5. Tanggapan terkait penemuan obat ilegal 

 

 

 

 

 

 

 



9.65% PLAGIARISM
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Report #9665402
BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Kesehatan

merupakan hak setiap manusia yang wajib dilindungi oleh pemerintah. Hak
tersebut secara umum terdiri dua hak dasar yaitu, hak atas pelayanan kesehatan
dan hak untuk menentukan nasib sendiri.1 Hak asasi atas pelayanan kesehatan
merupakan bagian dari aspek sosial kemudian hak asasi dalam menentukan nasib
sendiri merupakan bagian dari aspek individu. 2
Pengertian kesehatan sendiri adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental,
spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif
secara sosial dan ekonomis. Pengertian kesehatan tersebut diterangkan dalam
Pasal 1 butir 1 Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 Tentang kesehatan
(selanjutnya disebut dengan Undang-Undang Kesehatan).

Berdasarkan Pasal 28H ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945
disebutkan bahwa

“Setiap orang berhak
mendapatkan lingkungan yang baik dan sehat serta memperoleh pelayanan
kesehatan” . Pelayanan kesehatan yang
diselenggarakan oleh pemerintah bagi seluruh masyarakat merupakan upaya
dalam memenuhi hak kesehatan. Selanjutnya
menurut Pasal 34 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
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